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Abstract  

 

This study aims to determine the board's involvement in company performance, where the 

board uses family variables as the board of directors, the gender and age of the board of directors. The 

sample in this study amounted to 203 companies listed on the Stock Exchange using software panel 

data analysis (eviews). The results showed that the family as a member of the board of directors had a 

positive and significant effect on the company's performance. Gender is negative and significant on 

company performance. The board of directors' age is negative and insignificant on company's 

performance. For company age control variables and company size, it has a positive and significant 

impact on company performance. 

Keywords: Board of Directors, Corporate Perfomance 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia mengadopsi Kontinental 

European system dalam tata kelola perusahaan. 

Dalam sistem ini ada dua jenis dewan yaitu dewan 

komisaris dan dewan direksi. Dewan direksi 

memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 

rangka good corporate governance. Penelitian 

terdahulu yang meneliti keterlibatan board of 

director terhadap kinerja perusahaan di Sri Lanka 

adalah Wijethilake et al. (2015). 

Sampai saat ini belum ada penelitian di 

Indonesia yang meneliti tentang keterlibatan 

dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. 

Menurut Wijethilake et al. (2015), board 

involvement  yang terdiri dari kepemilikan saham 

dewan, kegiatan dewan, dewan independen, 

dualitas CEO memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ukuran 

dewan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. CEO sebagai promotor 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja perusahaan.1 

Keterlibatan dewan direksi dalam penelitian 

ini terdiri dari keluarga sebagai direksi, dalam 

suatu perusahaan, biasanya terdapat direksi yang 

berasal dari keluarga pemilik perusahaan itu 

                                                           
 

sendiri, tidak hanya keluarga sebagai direksi, 

gender dewan direksi juga masuk dalam 

keterlibatan dewan yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Adanya presepsi yang 

mengatakan bahwa dewan direksi pria jauh lebih 

bisa memimpin dari pada dewan direksi wanita. 

Menurut Abdul et al. (2018), wanita dalam jajaran 

direksi mampu memberikan bantuan tambahan 

dalam hal pengambilan keputusan. Seperti dalam 

peneliti terdahulu dari Hanani dan Aryani (2011), 

menyatakan bahwa di Amerika 14,8% dari 500 

perusahaan yang terdaftar dalam fortune dewan 

direksinya diduduki oleh wanita. Presentase 

direktur wanita di Australia 8,7%, Kanada 

mencapai 10,6%, Jepang mencapai 0,4% dan di 

Eropa 8,0%.  Keberadaan  wanita  dalam  dewan  

direksi  dan dewan komisaris di Indonesia adalah 

sebanyak 40,0% (Female Footprints in IDX listed  

Companies,  2012). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan- perusahaan setidaknya 

memiliki wanita sebagai dewan direksinya dan 

komisarisnya, dan untuk dewan direksi wanita 

sudah mulai mengalami peningkatan walau tidak 

terlalu besar. 

Selain gender, age dari dewan direksi itu 

sendiri juga dapat memberikan gambaran tentang 

kinerja perusahaan. Penelitian mengenai age 

dewan direksi terhadap kinerja perusahaan masih 
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sangat terbatas, tetapi menurut Ararat et al. (2010), 

menjelaskan bahwa perbedaan umur antara 

individu dewan komisaris dan direksi mengarah 

pada variasi dalam nilai dan perspektif, karena 

generasi yang berbeda mengalami kejadian yang 

berbeda dan beradaptasi dalam lingkungan 

ekonomi, penelitian  sebelumnya Kahar (2016), 

menunjukan bahwa anggota direksi yang lebih tua 

cenderung lebih sedikit melakukan perubahan dan 

lebih  cenderung  menghindari  resiko sedangkan 

anggota direksi yang  berusia  lebih  muda  lebih  

agresif  dalam  melakukan  perubahan  serta  

mengambil  resiko. Kinerja perusahaan juga 

dipengaruhi oleh bagaimana pola pemikiran dari 

age dewan direksi yang menjabat dalam 

mengambil keputusan dan resiko. 

Penelitian terdahulu Rasid (2018) meneliti 

tentang pengaruh direktur independen terhadap 

firm perfomance perusahaan manufaktur di 

Bangladesh dengan jumlah sampel 135 perusahaan 

dengan periode penelitian 2006-2011 

memfokuskan penelitiannya pada variabel direktur 

independen. Sampai dengan sekarang ini, belum 

ada studi di indonesia yang meneliti tentang 

keterlibatan dewan direksi dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan.  

Penelitian dari Anggraeni, Dkk (2016) 

dengan judul pengaruh intellectual capital, gender 

diversity, age diversity, dan tenure diversity 

terhadap kinerja keungan perusahaan di indonesia, 

dengan sampel sebayak 24 perusahaan dengan 

periode penelitian 2011-2014 yang menggunakan 

variabel intellectual capital, gender diversity, age 

diversity, tenure diversity sebagai variabel 

independen dan EPS (earning per share) sebagai 

variabel dependen. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sekarang adalah penelitian 

sekarang ini menggunakan variabel keluarga 

sebagai direksi dan juga menggunakan variabel 

kontrol  yaitu firm age dan firm size. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESA  

 

2.1 Perusahaan Keluarga 

Astuti, dkk (2015), menjelaskan bahwa 

kendali oleh keluarga seharusnya meningkatkan nilai 

perusahaan. Keluarga sebagai pemegang saham 

memiliki suatu kepentingan untuk meminimalisasi 

konflik kepentingan dan mengelola perusahaannya 

untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. Penelitian 

oleh Thejakusuma dan Junarti (2017) yang 

menyatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan dan dapat di simpulkan bahwa 

perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga 

menyebabkan keluarga lebih memilih untuk 

memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri 

dengan biaya yang harus ditanggung oleh pihak, 

kemudian temuan dari Yasser et al. (2017), yang 

menunjukkan adanya hubungan positif tetapi tidak 

signifikan antara direktur keluarga dalam jajaran 

dewan terhadap firm perfomance. 

Ha1: Diduga adanya pengaruh signifikan secara 

parsial keluarga sebagai dewan direksi 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

2.2 Gender Dewan Direksi 

Menurut Anggraeni (2016), dewan yang 

mencakup wanita dan individu dari berbagai ras, 

etnis dan karakteristik minoritas lainnya 

memperluas sumber daya perusahaan dan 

menambah berbagai perspektif untuk memecahkan 

masalah dan proses perencanaan strategi. Wanita 

telah dikaitkan dengan kepuasan yang lebih kuat 

dari komitmen organisasi. Memiliki lebih banyak 

anggota dewan wanita dapat memberikan lebih 

banyak fakta dan detail. Wanita cendrung lebih 

tertarik dalam mencari fakta, bertanya banyak 

pertanyaan, tertarik untuk mengetahui bagaimana 

organisasi sebenarnya beroprasi, serta jujur tentang 

kelemahan organisasi. Penelitian Rashid (2018) 

dan Yasser et al. (2017),  gender tidak berpengaruh 

pada firm performance yang di ukur dengan ROA,  

sedangkan dalam penelitian  Kilic dan Kuzey 

(2016), didapatkan hasil uji hipotesa bahwa gender 

diversity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Ha2: Diduga adanya pengaruh signifikan secara 

parsial gender dewan direksi terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

2.3 Age Dewan Direksi 

Menurut Dagsson  &  Larsson  (2011), Di 

dalam perusahaan secara keseluruhan, banyak 

perusahaan telah mengabadikan keberagaman usia 

sebagai tujuan atau seperti yang dinyatakan 

kebijakan. Putri  (2015),  mengemukakan  bahwa 

perusahaan  dengan  manajer  muda  mengalami  

pertumbuhan  yang  lebih  tinggi dibandingkan 

perusahaan dengan manajer yang lebih tua.      

Ararat et  al (2010),  menemukan  bahwa  usia  

dewan  memiliki  pengaruh  positif  signifikan 
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terhadap  kinerja perusahaan yang diukur dengan  

menggunakan  ROE  dalam konteks  perusahaan  di  

Turki. 

 

Ha3: Diduga adanya pengaruh signifikan secara 

parsial age dewan direksi terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berjumlah 555 dengan periode 2015-2017. Jumlah 

sampel adalah sebanyak 203 perusahaan yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria: (1) Perusahaan go public 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), (2) 

Perusahaan go public yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode pengamatan yaitu 

2015-2017,                 (3) Perusahaan go public yang 

tercatat di BEI mempublikasiakan laporan 

keuangan (annual report) lengkap secara berturut- 

turut terkait dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian, (4) perusahaan yang memiliki 

kelengkapan dalam menampilkan profil direksi 

termasuk umur direksi dalam annual report tahun 

2015- 2017. 

 

3.2 Pengukuran Variabel 

Kinerja perusahaan adalah suatu hasil yang 

diperoleh dari hasil usaha yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menggapainya. Menurut Susanti 

dan Juniarti (2017) dan Chadys, dkk (2018), 
kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio Return on Assets (ROA); 

 

 

ROA =
Net Income 

Total Asset
 

 

Keluarga Sebagai dewan direksi Menurut 

Surhati dan Utama (2017) dan juga menurut Yasser 

et al. (2017), Struktur kepemilikan keluarga (family 

ownership) diukur varabel dummy berdasarkan 

struktur kepemilikannya nilai 1 diberikan jika 

perusahaan dimiliki oleh perusahaan keluarga, 

diluar kriteria tersebut maka perusahaan tersebut 

diberi nilai 0. perusahaan yang tidak memiliki 

kepemilikan keluarga dalam annual report yang 

dapat dilihat pada bagian struktur kepemilikan 

perussahaan. 

Gender dewan direksi menurut Hanani dan 

Aryani (2011) dan menurut Yasser et al. (2017), 

diukur dengan dummy, dalam hal ini perusahaan 

yang memiliki 1 (satu) direksi wanita dalam jajaran 

dewan direksinya dinyatakan dengan angka 1 

(satu), sedangkan perusahaan yang tidak memiliki 

direksi wanita dalam jajaran dewan direksinya, 

dinyatakan dengan angka 0 (nol). 

 

 

Age dewan direksi Noviwijaya (2013), 

menyatakan bahwa usia sampai dengan 50 tahun  

adalah  kelompok  usia  yang  paling  sehat,  paling  

tenang,  paling bisa mengontrol diri, dan paling 

bertanggung jawab. Menurut Oktaviani  (2017), 

untuk mengukur age diversity adalah sebagai 

berikut: 
 

USIA =
Jumlah Usia Dewan Direksi

Jumlah Anggota Dewan Direksi
 

 

Firm age menurut Mahari dan Mulya (2016), 

dapat diukur dari sejak berdirinya atau menggunakan 

usia alamiah perusahaan sebagai proxy dari usia 

perusahaan yang dihitung sejak perusahaan 

dididrikan sampai dengan tahun dari laporan tahunan. 

Firm size variabel ini diukur dengan menggunakan 

nilai log total aset perusahaan pada akhir tahun, untuk 

mengukur firm size adalah:  

 

Size = (Ln) Total Aset 

 

Data dianalisis dengan menggunakan 

Eviews digunakan untuk menganalisis pengaruh 

keluarga sebagai dewan direksi, gender dewan 

direksi, age dewan direksi terhadap kinerja 

perusahaan. Model persamaan regresi dinyatakan 

sebagai berikut: 

 

ROAit =  α +  β1KSDit + β2GNDRit + β3AGEit 

          +β4FIRMAGEit +  β5SIZEit + e  

 

Keterangan:  

ROA  = Return on Assets (Y) 

KSD  = Keluarga Sebagai Direksi (X1) 

GNDR  = Gender Dewan Direksi (X2) 

AGE  = Age Dewan Direksi (X3) 

FIRMAGE = Firm age/ umur perusahaan   

SIZE  = Firm Size/ ukuran perusahaan  

Β1- β5  = Koefisien Regresi  

α  = Konstanta 

it  = Perusahaan i Pada Periode t 

e  = Standard Error 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif Data Penelitian  
 

  

  

  

Minimum 

  

Maximum 

  

        

Mean 

Std.  

Deviasi 

ROA 

KSD  

GNDR  

AGE  

FIRM  

SIZE   

-73.48 

0,00 

0,00 

36,67 

7,00 

40 

44,80 

1,00 

1,00 

71,00 

104,00 

295.646 

2,94 

0,29 

0,44 

51,15 

33,38 

16.069 

8,10 

0,45 

0,49 

5,31 

16,00 

34.727 

Notes: ROA (Retrun on Assets), KSD (Keluarga Sebagai 

Dewan Direksi), GNDR (Gender Dewan Direksi), AGE (Age 

Dewan Direksi), FIRM (Firm Age), SIZE (Firm Size). 

 

ROA berkisar antara -73,48% sampai 

44,80% dengan nilai tengah (median) sebesar 

2,48% dan rata-rata (mean) sebesar 2,94%  dengan 

standar deviasi 8,10%., KSD berkisar antara 0,00% 

sampai 1,00% dengan  nilai tengah (median) 

sebesar 0,00% dan nilai rata-rata (mean) 0,29%  

dengan  standar deviasi 0,45%, GNDR berkisar 

antara 0,00% sampai 1,00% dengan nilai median 

sebesar 0,00% dan mean (rata-rata) sebesar 0,44% 

dengan standar deviasi 0,49, AGE berkisar antara 

36,67 sampai 71,00 dengan  nilai median sebesar 

51,20 dan mean (rata-rata) sebesar 51,15 dengan 

standar deviasi 5,31%, FIRM berkisar antara 7,00 

sampai 104 dengan  nilai median sebesar 32,00 dan 

mean (rata-rata) sebesar  33,38 dengan standar 

deviasi 16,00 dan SIZE berkisar antara Rp. 40 

(dalam milyar) sampai Rp.295.646.000 (dalam 

milyar) dengan nilai median sebesar Rp.4.361 

(dalam milyar) dan mean (rata-rata) sebesar 

Rp.16.069 (dalam milyar) dengan standar deviasi 

sebesar Rp.34.727 (dalam milyar). 

 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini menggunakan 3 

uji yakni normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Dari hasil uji normalitas dapat 

diketahui bahwa Jarque-Bera adalah sebesar 5,020 

dengan probability 0,734. Karena nilai probability 

sebesar 0,734> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

residual dalam model penelitian ini telah 

berdistribusi normal. Hasil uji mutikolinearitas 

didapat bahwa masing- masing independent 

variable dan control variable yang digunakan telah 

memiliki koefisien korelasi dibawah 0,80 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masing- masing 

independent variable dan control variable yang 

digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas nilai probability chi-

squared yang dihasilkan adalah sebesar 0,301. 

Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa 

nilai probability yang dihasilkan menunjukan 

0,301> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel penelitian yang akan dibentuk 

kedalam model regresi telah terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

 

4.3 Uji Hausman 

Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 

     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob. 

     
Cross-section 

random 1.869 5 0.8669 

     
 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 2 dapat 

diketahui bahwa probability Chi-square adalah 

0,8669 lebih  besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan model yang digunakan 

sebaiknya adalah model Random  Effect. 

4.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel 
 

Tabel 3 

Hasil Estimasi Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -6.213 0,901 -6,893 0.000 

KSD 1,643 0,186 8,832 0.000** 

GNDR -0,330 0,172 -1,918 0.055* 

AGE -0,015 0,016 -0,946 0.344 

FIRM 0.022 0,006 3,164 0.001** 

SIZE 0,562 0.047 11,820 0.000** 

R2 0,316    

Adj R2 0,311    

F Value 0,000    

Notes: ROA (Retrun on Assets), KSD (Keluarga Sebagai 

Dewan Direksi), GNDR (Gender Dewan Direksi), AGE (Age 

Dewan Direksi), FIRM (Firm Age), SIZE (Firm Size). ***,** 

dan * menunjukan tingkat signifikan 1%, 5% dan 10% level.. 

 

Menggunakan analisis data panel, Tabel 3 

menunjukkan temuan utama dari penelitian ini 

untuk model radom effect. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari pengujian terhadap regresi, 
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didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 1,643 

dan memiliki tstatistic sebesar -0,186 dengan 

probability 0,000 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

keluarga sebagai dewan direksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap corporate 

performance. Hasil ini bertentangan dengan 

temuan dari Yasser et al. (2017), yang 

menunjukkan adanya hubungan positif tetapi tidak 

signifikan antara direktur keluarga dalam jajaran 

dewan terhadap firm perfomance. 

Variabel berikutnya adalah gender. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian 

terhadap regresi, didapatkan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,330 dan memilikit statistic sebesar        -

1,918 dengan probability 0,055 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,10. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel gender dewan direksi berpengaruh 

negatif tapi signifikan terhadap corporate 

performance. Temuan ini bertentangan dengan 

hasil penelitian dari Rashid (2018) dan Yasser et 

al. (2017), dimana gender tidak berpengaruh pada 

firm performance yang di ukur dengan ROA, tetapi 

penelitian ini didukung oleh Kilic dan Kuzey 

(2016), dimana didapatkan hasil uji hipotesa 

bahwa gender diversity berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan.  

Variabel ketiga adalah age dewan direksi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian 

terhadap regresi, didapatkan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,015 dan memiliki tstatistic sebesar        -

0,946 dengan probability 0,344 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel age dewan direksi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap corporate 

performance. Hasil ini bertentangan dengan hasil 

penelitian dari Ararat et  al (2010),  menemukan  

bahwa  usia  dewan  memiliki  pengaruh  positif 

dan signifikan terhadap  kinerja  perusahaan dalam 

konteks  perusahaan  di  Turki. 

Variabel kontrol yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu firm age dan firm size dimana 

pada variabel firm age ditemukan hasil dari 

pengujian terhadap regresi, didapatkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.022 dan memiliki 

tstatistic sebesar 3.164 dengan probability 0,001 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel firm age 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

corporate performance. Kemudian untuk variabel 

firm size didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,562 dan memiliki tstatistic sebesar 11,820 

dengan probability 0,000 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel firm size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap corporate performance. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti, dkk (2015), yang 

menyatakan bahwa variabel kontrol SIZE memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja perusahaan.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan kepada analisis dengan 

pembahasan hasil pengujian hipotesis maka dapat 

diajukan beberapa kesimpulan penting yang 

merupakan inti jawaban dari masalah yang dibahas 

didalam penelitian ini, yaitu keluarga sebagai 

dewan direksi, gender dewan direksi, firm age dan 

firm size berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan dengan Return on 

Assets (ROA). Hasil ini menunjukan bahwa 

perusahaan yang keluarganya menjadi seorang 

dewan direksi berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. Saran bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya menambah variabel lain yang juga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan, jumlah 

observasi dalam penelitian dan memperpanjang 

periode penelitian. 
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